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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas 
siswa, keterampilan berpikir kritis berdasarkan kemampuan awal dan pengaruh 
kemampuan awal pada keterampilan berpikir kritis setelah penerapan model 
pembelajaran POGIL. Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimental dengan desain 
penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Sasaran penelitian ini adalah siswa 
kelas XI di SMAN 1 Pacet Mojokerto. Metode pengumpulan data yaitu metode 
pengamatan dan metode tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Rata-rata 
keterlaksanaan model pembelajaran POGIL pada pertemuan I sebesar 3,75% dan 
3,95 pada pertemuan II dengan kriteria sangat baik; (2) Aktivitas siswa  yang 
dominan adalah memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan LKS, dan berdiskusi 
dengan kelompok; (3) Pencapaian ketuntasan keterampilan berpikir kritis siswa 
kemampuan awal tinggi pada saat posttest  lebih besar dibandingkan siswa 
kemampuan awal rendah; (4) Tidak ada pengaruh kemampuan awal rendah dan 
tinggi terhadap keterampilan berpikir kritis yang dilatihkan kepada siswa. 
Kata kunci: Model pembelajaran POGIL, Kemampuan Awal, Keterampilan 
Berpikir Kritis, Laju Reaksi 
 
Abstract 
This study aim to determine the feasibility application of learning, students activitie, 
critical thinking skills based on initial capabilities and the effect of the initial 
capabilities in critical thinking skills after the application of learning POGIL model. 
The type of this research is pre-eksperimental with observational design One is 
Pretest Posttest Design's Group. This observational target is student braze XI at 
SMAN 1 Pacet Mojokerto. Data collecting method which is observation method, and 
questionnaire method. The Result of this research showed that: (1) Averages 
learning of POGIL method feasibility at meeting I was 3,75 and at meeting II was 
3,95 on appointment II. by excellent criterion; (2 ) Student activity is the dominant 
attention to the teacher's explanations, doing worksheets, and discussions with 
groups;(3) the achievement of critical thinking skills of students of high ability 
during the early posttest is greater than the initial low ability students (4) No effect 
of low and high prior knowledge against the critical thinking skills to students 
trained. 
Keywords: POGIL-Model, Critical Thinking Skills, Initial Capacity, Rates Reaction 
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PENDAHULUAN  
Kurikulum 2013 menganut: (1) 
pembelajaan yang dilakukan guru (taught 
curriculum) dalam bentuk proses yang 
dikembangkan berupa kegiatan 
pembelajaran di sekolah, kelas, dan 
masyarakat; dan (2) pengalaman belajar 
langsung peserta didik (learned-
curriculum) sesuai dengan latar belakang, 
karakteristik, dan kemampuan awal 
peserta didik. Pengalaman belajar 
langsung individual peserta didik menjadi 
hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil 
belajar seluruh peserta didik menjadi hasil 
kurikulum. Kurikulum 2013 
dikembangkan dengan penyempurnaan 
pola pikir diantaranya pola pembelajaran 
pasif menjadi pembelajaran kritis. [1] 
Pencapaian keberhasilan proses belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
faktor internal (biologis dan psikologis) 
dan faktor esternal (lingkungan dan 
waktu). Intelegensi atau kemampuan awal 
siswa merupakan salah satu faktor 
internal (psikologis) yang menunjang 
keberhasilan siswa. 
Menurut Winkel Kemampuan awal 
adalah suatu pengetahuan yang diperlukan 
oleh peserta didik untuk memasuki 
tingkat pembelajaran yang lebih tinggi 
[2]. Kemampuan awal atau sering juga 
dikenal sebagai pengetahuan awal (prior 
knowledge) adalah kemampuan yang 
dijadikan syarat oleh peserta didik untuk 
memasuki materi berikutnya sehingga 
dapat menunjang keberhasilan proses 
belajar siswa. Penting bagi pengajar untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa agar 
dapat memberikan proses pembelajaran 
yang tepat [3]. 
Keberhasilan dalam suatu 
pembelajaran selain ditentukan oleh 
faktor internal juga ditentukan dari 
pemilihan model pembelajaran yang 
tepat. Karakteristik materi laju reaksi 
adalah pemahaman konsep dan bersifat 
aplikasi sehingga membutuhkan suatu 
model pembelajaran yang mempermudah 
peserta didik untuk memahami konsep 
lebih dalam melalui  berdiskusi, 
berinteraksi dengan orang lain, dan 
praktikum. Model pembelajaran yang 
mendukung pada pembelajaran tersebut 
adalah model pembelajaran POGIL 
(prosess oriented guided inquiry). 
Process-Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) merupakan model 
yang mengutamakan komponen proses 
dan komponen isi dari pembelajaran. 
Komponen proses meliputi bagaimana 
menerima, mengaplikasikan, dan 
menghasilkan pengetahuan. Komponen isi 
merupakan struktur dari ilmu pengetahuan 
itu sendiri. Hanson (2006) berpendapat, 
model pembelajaran POGIL merupakan 
model pembelajaran berkelompok. 
Pembentukan kelompok dalam model 
pembelajaran POGIL ditentukan secara 
heterogen. Aktivitas dalam pembelajaran 
berkelompok dapat meningkatkan 
pemahaman materi untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir, 
berkomunikasi, berdiskusi, analisis dan 
evaluasi sehingga proses belajar siswa 
tercapai dengan baik [4]. Barthlow (2011) 
menjelaskan bahwa aktivitas dalam 
POGIL menekankan dalam pemahaman 
dari materi pembelajaran dan proses 
keterampilan berpikir siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang disajikan 
[5]. Model pembelajaran POGIL akan 
terjadi proses pemerolehan informasi, 
analisis situasi terhadap informasi, dan 
pengetahuan awal untuk memperoleh 
konsep yang tepat secara keilmuan [6]. 
Model pembelajaran POGIL dapat 
membantu peserta didik akan lebih mudah 
dalam memahami konsep dan dapat 
melatihkan kemampuan keterampilan 
berpikir kritis. 
Menurut Fisher berpikir kritis adalah 
sejenis berpikir evaluatif yang meliputi 
keterampilan menginterpretasikan, 
menganalisis, dan membuat inferensi 
dalam mengolah dan mengevaluasi 
informasi yang didapatkan dari hasil 
pengamatan, pengalaman, dan 
komunikasi [7]. Peserta didik dapat 
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mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya untuk memecahkan masalah 
dan menjelaskan fenomena dalam 
kehidupan sehari-hari dengan dilatihkan 
keterampilan berpikir kritis [6]. Hal ini 
menjelaskan bahwa keterampilan berpikir 
kritis menjadi penting untuk diajarkan 
dalam pembelajaran kimia. 
Pengamatan terhadap keterlaksanaan 
dari model yang akan diterapkan 
digunakan untuk mengetahui apakah 
model pembelajaran dapat mengukur 
keterampilan berpikir kritis yang akan 
dilatihkan. Keterlaksanaan yang 
dimaksudkan ialah keterlaksanaan yang 
dilakukan oleh guru dan siswa ketika 
melakukan proses belajar mengajar 
dengan menggunakan model 
pembelajaran POGIL. Keterlaksanaan 
dikatakan berhasil apabila guru dan siswa 
melakukan kegiatan belajar mengajar 
menggunakan model pembelajaran 
POGIL sesuai dengan sintak-sintak 
pembelajaran yang berpengaruh pada 
proses belajar siswa.  
Proses belajar siswa berperan penting 
dalam pencapaian ketuntasan belajar 
siswa. Proses belajar siswa dapat diamati 
melalui aktivitas yang terjadi selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung 
diantaranya yaitu mengamati, menanya, 
mengumpulkan data, mengasosiasikan, 
dan mengkomunikasi. Oleh karena itu, 
untuk mengetahui siswa sudah atau belum 
berlatih keterampilan berpikir kritis sesuai 
dengan sintaks POGIL maka dilakukan 
pengamatan terhadap aktivitas siswa. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti 
berharap dapat melatihkan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik dalam proses 
belajar dengan pemilihan model 
pembelajaran yang tepat, serta didukung 
oleh kemampuan awal yang dimiliki oleh 
peserta didik. Oleh karena itu, peneliti 
ingin melakukan penelitian tentang proses 
belajar-mengajar yang berjudul 
“Implementasi Model Pembelajaran 
POGIL untuk Melatihkan 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
yang Memiliki Kemampuan Awal 
Berbeda pada Materi Laju Reaksi 
Kelas XI SMAN 1 Pacet Mojokerto” 
 
METODE 
Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian pre-eksperimental. Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas XI di 
SMAN 1 Pacet Mojokerto. Desain 
penelitian yang digunakan adalah One 
Group Pretest-Posttest Design [8]. 
 
 
Keterangan : 
O1= nilai pretest (sebelum diberi 
perlakuan) 
X= perlakukan (pengajaran melalui 
metode yang diterapkan) 
O2= nilai posttest (setelah diberi 
perlakuan) 
Perangkat pembelajaran pada 
penelitian ini meliputi Silabus, RPP, dan 
LKS. Instrumen penelitian yang 
digunakan meliputi lembar pengamatan 
keterlaksanaan sintak, lembar penilaian 
berpikir kritis, dan lembar pengamatan 
aktivitas siswa. 
Metode pengamatan dan tes adalah 
metode yang digunakan untuk 
pengumpulan data dalam penelitian ini. 
Metode pengamatan bertujuan untuk 
mengamati keterlaksanaan model 
pembelajaran POGIL dan aktivitas siswa. 
Metode tes bertujuan untuk mengetahui 
keterampilan berpikir kritis siswa pada 
materi laju reaksi. Tes ini diberikan di 
awal (pretest) dan akhir pembelajaran 
(posttest) setelah diterapkan model 
pembelajaran POGIL.  
Penelitian dilakukan sebanyak dua kali 
pertemuan. Pada kedua pertemuan 
dilatihkan keterampilan berpikir kritis 
dengan menerapkan model pembelajaran 
POGIL. 
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini adalah analisis data keterlaksanaan 
model pembelajaran POGIL, analisis 
aktivitas siswa, dan analisis tes 
keterampilan berpikir kritis siswa dengan 
menggunakan uji hipotesis t-test korelasi. 
O1 X O2 
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Ho: tidak terdapat pengaruh kemampuan 
awal terhadap keterampilan berpikir 
kritis siswa 
H1: terdapat pengaruh kemampuan awal 
terhadap keterampilan berpikir kritis 
siswa. 
Ho : µ1 ≤ µ2 
H1 : µ1> µ2 
Berdasarkan perhitungan dan 
pernyataan di atas maka kemampuan awal 
siswa dikatakan  mempengaruhi 
keterampilan berpikir kritis siswa yang 
signifikan apabila H1 diterima, dimana 
µ1> µ2 [9]. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dan pembahasan dari 
penelitian yang dilakukan meliputi: 
 
Keterlaksanaan Model pembelajaran 
POGIL 
Pengamatan keterlaksanaan penerapan 
model pembelajaran POGIL dilakukan 
oleh dua pengamat dengan menggunakan 
lembar pengamatan keterlaksanaan model 
pembelajaran POGIL. 
 
 
Gambar 1 Keterlaksanaan sintak model 
pembelajaran POGIL 
 
Berdasarkan data pada gambar 1 
keterlaksanaan model pembelajaran 
POGIL pada setiap tahapnya memperoleh 
skor rata-rata pada pertemuan 1 adalah 
tahap 1 (orientasi) sebesar 4, tahap 2 
(eksplorasi) sebesar 4, tahap 3 
(Pembentukan Konsep) sebesar 3,75, 
tahap 4 (aplikasi) sebesar 3, dan tahap 5 
(menilai kinerja siswa) sebesar 4. Pada 
pertemuan ke 2 skor rata-rata yang 
diperoleh ialah  tahap 1 (orientasi) sebesar 
4, tahap 2 (eksplorasi) sebesar 4, tahap 3 
(Pembentukan Konsep) sebesar 4, tahap 4 
(aplikasi) sebesar 3,5, dan tahap 5 
(menilai kinerja siswa) sebesar 4. 
Keterlaksanaaan model pembelajaran 
POGIL pada kedua pertemuan 
mendapatkan kriteria sangat baik yang 
membuktikan guru menguasai dan 
melaksanakan model pembelajaran 
POGIL untuk melatihkan keterampilan 
berpikir kritis selama kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas. 
 
Aktivitas Siswa 
Siswa berlatih keterampilan berpikir 
kritis berdasarkan model pembelajaran 
POGIL dapat dilihat melalui aktivitas 
siswa yang terjadi saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung.  
Tidak terdapat perbedaan antara siswa 
kemampuan awal rendah dan tinggi dalam 
aktivitas mendengarkan penjelasan guru, 
membaca LKS, mengerjakan LKS, dan 
berdiskusi Namun, pada kegiatan aktivitas 
mempresentasikan hasil diskusi dan 
berpartisipasi aktif siswa dengan 
kemampuan awal tinggi mendapatkan 
persentase lebih tinggi dibandingkan 
siswa dengan kemampuan awal rendah 
pada kedua pertemuan. Aktivitas 
mempresentasikan hasil diskusi siswa 
dengan kemampuan awal rendah 
mendapatkan persentase 9,9% dan 12,5%, 
siswa dengan kemampuan awal tinggi 
mendapatkan persentase 11,6% dan 
17,6% , sedangkan aktivitas  
berpartisipasi aktif siswa dengan 
kemampuan awal rendah mendapatkan 
persentase 4,8% dan 7,3%, siswa dengan 
kemampuan awal tinggi mendapatkan 
persentase 7% dan 9,9%. 
 
Kemampuan Awal dan Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa 
Kemampuan awal siswa dapat 
diketahui dari soal pretest yang diberikan 
sebelum penerapan model pembelajaran 
POGIL. Berdasarkan hasil pretest, 
0
1
2
3
4
5
Tahap 
1
Tahap 
2
Tahap 
3
Tahap 
4
Tahap 
5
Pertemuan 1 Pertemuan 2
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terdapat 9 siswa dikategorikan 
kemampuan awal tinggi dan 20 siswa 
kemampuan awal rendah. 
Pretest dan posttest digunakan untuk 
mengetahui keterampilan berpikir kritis 
siswa. Soal yang diberikan untuk menilai 
keterampilan berpikir kritis siswa adalah 
berupa soal uraian. Komponen berpikir 
kritis yang dilatihkan yakni interpretasi, 
analisis, dan interferensi [10]. 
Keterampilan berpikir kritis pada 
komponen interpretasi terdapat sebanyak 
1 soal uraian pada pretest dan 2 soal 
uraian pada posttest dimana soal tersebut 
mengklarifikasikan makna dari sebuah 
permasalahan yang disajikan. Pada soal 
pretest dan posttest keterampilan berpikir 
kritis komponen analisis terdapat satu 
butir soal uraian yang berisi tentang 
menganalisis sebuah fenomena yang telah 
diberikan. Pada soal pretest dan posttest 
keterampilan berpikir kritis komponen 
interferensi terdapat satu butir soal uraian 
yang berisi tentang membuat kesimpulan 
dari fenomena dan data hasil percobaan 
yang diberikan. 
Keterampilan berpikir kritis pada 
materi laju reaksi berhasil dilatihkan 
kepada siswa dengan menggunakan 
lembar tes keterampilan berpikir kritis 
(posttest). Pada kegiatan pretest 31% 
siswa dikatakan tuntas (T) dalam 
pencapaian berpikir kritis dan pada 
kegiatan posttest 76% siswa tuntas (T) 
dalam pencapaian berpikir kritis. 
Data keterampilan berpikir kritis siswa 
yang diperoleh melalui hasil skor posttest 
diolah menggunakan program SPSS. 
Pengolahan ini bertujuan untuk menguji 
hipotesis dari pengaruh kemampuan awal 
terhadap keterampilan berpikir kritis. 
Data statistik antara kemampuan awal dan 
keterampilan berpikir kritis disajikan pada 
Tabel 1.  
Berdasarkan Tabel 1  menunjukkan 
bahwa saat posttest 22 siswa tuntas dalam 
keterampilan berpikir kritis dan 7 siswa 
tidak tuntas. Sebanyak 14 siswa 
kemampuan awal rendah dikatakan tuntas 
(T) dalam pencapaian keterampilan 
berpikir kritis dengan nilai ≥75, dan 6 
siswa tidak tuntas (TT) dengan nilai <75. 
Sedangkan, siswa dengan kemampuan 
awal tinggi terdapat 1 siswa yidak tuntas 
(TT) saat posttest. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa 
data keterampilan berpikir kritis siswa 
secara keseluruhan berdistribusi baik, 
sehingga hal yang dilakukan selanjutnya 
yaitu melakukan uji pengaruh 
kemampuan awal dengan menggunakan 
uji T-korelasi. Uji ini bertujuan untuk 
melihat pengaruh kemampuan awal siswa 
terhadap keterampilan berpikir kritis 
siswa atau tidak. 
Ho=tidak terdapat pengaruh kemampuan 
awal terhadap keterampilan berpikir 
kritis siswa. 
H1 =terdapat pengaruh kemampuan awal 
terhadap keterampilan berpikir kritis 
siswa. 
Tabel 1 Data Statistik Antara 
Kemampuan Awal dan 
Keterampilan Berpikir 
Kritis 
 Keterampilan 
Berpikir Kritis 
Total 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
Kemampuan 
Awal 
Rendah 
 
Kemampuan 
Awal Tinggi 
 
Total 
14 
 
 
 
8 
 
 
22 
6 
 
 
 
1 
 
 
7 
20 
 
 
 
9 
 
 
29 
 
Berdasarkan perhitungan dan 
pernyataan pada tabel 1 maka 
kemampuan awal siswa dikatakan  
mempengaruhi keterampilan berpikir 
kritis siswa yang signifikan apabila H1 
diterima. Hasil perhitungan pengaruh 
keamapuan awal siwa terhadap 
keterampilan berpikir kritis dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tabel  2 menunjukkan nilai p- value 
yang didapatkan sebesar 0,271. Nilai 
tersebut lebih besar dibandingkan derajat 
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signifikannya (0,05), sehingga hipotesis 
Ho diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti 
kemampuan awal siswa tidak berpengaruh 
terhadap pencapaian keterampilan 
berpikir kritis siswa. 
Tabel 2 Uji Pengaruh Kemampuan Awal 
Terhadap Keterampilan Berpikir 
Kritis 
 Value df Asym
p.Sig. 
(2-
sided) 
Exa
ctSi
g (2-
side
d) 
Exact 
Sig. 
(1-
sided) 
Pearson 
Chi-Square 
 
Continuity 
Correction 
 
Likelihood 
Ratio 
 
Fisher 's 
Exact Test 
 
Linear- by-
Linear 
Association 
 
N of Valid 
Cases 
1,209 
 
 
0,398 
 
 
 
1,341 
 
 
 
 
 
1,168 
 
 
 
 
29 
1 
 
 
 
1 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
1 
0,271 
 
 
 
0,58 
 
 
 
 
0,247 
 
 
 
 
 
 
0,280 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,38
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,273 
 
Pencapaian ketuntasan keterampilan 
berpikir kritis siswa dengan kemampuan 
awal rendah pada saat posttest  sebesar 
30% siswa tidak tuntas (TT) dan 70% 
tuntas (T), sedangkan siswa dengan 
kemampuan awal tinggi, pencapaian 
ketuntasan keterampilan berpikir kritis 
pada saat posttest sebesar 11% tidak 
tuntas (TT) dan 89% tuntas (T). Nilai p-
value yang didapatkan pada uji hipotesis 
adalah 0,271. Nilai ini lebih besar 
daripada derajat signifikansinya (0,05), 
sehingga hipotesis Ho diterima dan H1 
ditolak. Hal ini berarti bahwa kemampuan 
awal yang dimiliki oleh siswa tidak 
berpengaruh terhadap keterampilan 
berpikir kritis siswa. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian 
dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa keterlaksanan model pembelajaran                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
POGIL untuk melatihkan keterampilan 
berpikir kritis pada materi laju reaksi 
siswa kelas XI SMAN 1 Pacet Mojokerto 
sangat baik. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan rata-rata yang didapatkan pada 
pertemuan I sebesar 3,75 dan pada 
pertemuan II sebesar 3,95. Aktivitas siswa 
yang terjadi selama 90 menit pada 
pertemuan 1 dan pertemuan 2 
menunjukkan bahwa siswa sudah berlatih 
keterampilan berpikir kritis sesuai dengan 
sintaks model pembelajaran POGIL. 
Indikator keterampilan berpikir kritis 
interpretasi, analisis, dan inferensi pada 
kegiatan pretest sebesar 31% siswa 
dikatakan tuntas (T) dalam pencapaian 
berpikir kritis dan pada kegiatan posttest 
76% siswa dikatakan tuntas (T) dalam 
berpikir kritis. 
 
Saran  
1. Penelitian dengan menerapkan model 
pembelajaran POGIL untuk 
melatihkan keterampilan berpikir 
kritis pada materi laju reaksi di kelas 
XI di SMAN 1 Pacet Mojokerto 
masih sangat jarang dilakukan di 
sekolah, sehingga diharapkan untuk 
bisa selanjutnya diterapkan di 
sekolah sebab siswa sangat tertarik 
dengan fenomena yang disajikan 
oleh peneliti dan juga praktikum 
yang menggunakan alat dan bahan 
sederhana yang dapat ditemukan 
dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga lebih mudah untuk 
pemahaman siswa. 
2. Penggunaan alokasi waktu dan 
pengelolaan kelas yang baik harus 
benar-benar diperhatikan agar dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
POGIL dapat maksimal dan berjalan 
dengan lancar, seperti kemampuan 
guru untuk mengontrol aktivitas 
siswa, hal ini sangat berpengaruh 
agar pembelajaran dapat selesai tepat 
pada waktunya. 
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3. Siswa yang memiliki kemampuan 
awal tinggi akan mudah memahami 
materi. Namun, bila model 
pembelajaran yang digunakan tidak 
menarik, maka hasil belajarnya tidak 
akan lebih baik. Oleh karena itu, 
hendaknya guru menggunakan model 
pembelajaran POGIL karena telah 
terbukti dapat melatihkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. 
4. Siswa yang memiliki kemampuan 
awal rendah hendaknya selalu 
diperhatikan, diberikan motivasi 
untuk mempermudah dalam 
memahami materi, untuk 
meningkatkan kemampuan dalam 
memahami materi serta keterampilan 
berpikir kritis siswa. 
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